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Abstract. This research aimsto find out how much influence audit risk and work stress have on the motivation of
auditors at the Padang City Public Accounting Firm. In this research, the population is all auditors in public
accounting offices in Padang City. The population in this study was 92 people consisting of several employees
who had different positions/groups in KAP Padang City. The sampling method used was the accidental sampling
method. The regression analysis carried out was multiple linear regression analysis. The research results
obtained based on the partial test (t test) showed: (a) The audit risk variable has a positive and significant effect
on auditor motivation. (b) The work stress variable has a positive and significant effect on auditor motivation.
Meanwhile, the simultaneous test of audit risk and work stress has a positive and significant influence on auditor
motivation. Auditors may be motivated by the challenge of performing high-quality auditsin the face of increased
audit risk. These challenges can provide a sense of accomplishment and satisfaction for auditorswho successfully
navigate risks and complete high-quality audits. The stress faced in challenging work situations can motivate
individuals to try harder and challenge themselves. When someone feels that they can overcome or cope with a
difficult task, this can increase their motivation to succeed.

Keywords: Auditor motivation, audit risk, Job Sress

Abstrak. Penelitianini bertujuan untuk mengetahui seberapabesar pengaruh risiko audit dan stress kerjaTerhadap
motivasi auditor pada Kantor Akuntan Publik Kota Padang. Dalam penelitian ini populasi nya adalah seluruh
auditor yang ada dikantor Akuntan publik diK ota Padang. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 92
orang yang terdiri dari beberapa karyawan yang memiliki jabatan / golongan yang berbeda di KAP Kota Padang.
Metode penentuan sampel yang digunakan adalah metode accidental sampling. Analisis regresi yang dilakukan
yaitu andisis regresi linear berganda. Hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan ujiparsia ( uji t) diperoleh:
(a) Variabel risiko audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi auditor. (b) Variabel stress kerja
berpengaruh postif dan signifikan terhadap motivasi auditor. Sedangkan uji secara simultan antararisiko audit dan
stress kerjaberpengaaruh positif dan signifikan terhadap motivasi auditor. Auditor mungkin termotivasi oleh
tantangan untuk melakukan audit berkualitas tinggi dalam menghadapi peningkatan risiko audit. Tantangan ini
dapat memberikan rasa pencapaian dan kepuasan bagi auditor yang berhasil menavigasi risiko dan menyelesaikan
audit dengan kualitastinggi. Stres yang dihadapi dalam situasi kerja yang menantang dapat memotivasi individu
untuk mencoba lebih keras dan menantang diri mereka sendiri. Ketika seseorang merasa bahwa mereka dapat
mengatasi atau mengatasi tugas yang sulit, ini dapat meningkatkan motivasi mereka untuk berhasil.
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PENDAHUL UAN

Dalam menjalankan kehidupan setiap individu memiliki banyak kebutuhan yang harus
dipenuhinya. Untuk dapat memenuhi kebutuhan seorang individu harus mempunyai motivasi
yang besar dalam menjalankan pekerjaannya. Hal yang sama juga harus dimiliki seorang
auditor. Setiap auditor mempunyai motivasi yang berbeda dalam bekerja dan menjalankan
tanggung jawabnya (Siagian, 2009).

Motivasi merupakan suatu dorongan tenaga atau faktor yang dapat dari diri seseorang
yangmenimbulkan, menggerakan dan pengorganisasian tingkah laku. Selain itu, Motivasi
membahas bagaimana menumbuhkan semangat kerja seseorang dan membuat mereka mau
bekerja melalui kontribusi terbaik dari pengalamannya untuk mencapai tujuan organisasi.
Seorang karyawan tentu akan semakin baik didalam melaksanakan sebuah pekerjaan, jika
dilakukan dengan motivasi yang tinggi. Motivasi memberikan motivasi untuk membangun
semangat kerja, seseorang, membuat mereka mau berkerja Sama, berkerja secara efektif dan
terintegrasi, serta mendapatkan kepuasan dengan segala Cara.

Motivass muncul karena percaya selain kebutuhan pelanggan dan kebutuhan
profitabilitas, auditor juga dapat melakukan audit. Jika antusiasm auditor rendah,
keberlanjutanbisnis audit tidak dapat dicapai dalam jangka panjang. Menurut hubungan antar
penghargan dan prestasi, motivasi individu sangat di pengaruhi oleh banyak faktor. Faktor
internal dan eksternal, faktor internal yaitu kesadaran diri, harga diri, harapan pribadi,
kebutuhan, keinginan, kepuasan, dan prestasi kerja. Sedangkan faktor eksternal yang
mempengaruhi motivas seseorang meliputi jenis dan sifat pekerjaan. Kelompok kerja
seseorang, organisasi tempat dia bekerja, lingkunganumum, sistem penghargaan saat ini dan
cara menerapkannya (Darmaningtyas,2018).

Salah satu kasus di ambil dari penelitian (Pinia, 2019) yaitu Kasus kredit Bank Syariah
Mandiri (BSM). Kasus ini melibatkan 3 pegawai berpengalaman Bank Syariah Mandiri dan 1
orang debitur. Total kredit yang dicairkan sebanyak Rp 102 Milyar dengan kerugian mencapai
Rp 52 Milyar. Metode yang digunakan adalah menggunakan nama 197 debitur untuk
pemberian kredit virtual, 113 di antaranya fiktif. Kredit tersebut telah dikeluarkan segjak tahun
2011. Yang menarik adalah dalam laporan keuangan BSM tahun 2012, laporan auditor
independen menyatakan bahwa laporan keuangan BSM memperoleh opini Wajar Tanpa
Pengecualian dan berlanjut selama 4 tahun berturut-turut dari tahun 2009 hingga 2012 Pada
bulan September 2012, karena hasil Investigasi tim audit internal atas kasus penipuan kredit
fiktif, kasus itu terungkap dan dilaporkan ke Mabes Polri.
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Fenomena di atas menunjukkan bahwa akuntan publik bersertifikat bukannya tanpa
kesal ahan, akuntan publik bersertifikat mengel uarkan pendapat wajar tanpa pengecualian, dan
kemudian ditemukan adanya kecurangan dalam laporan keuangan yaitu terdapat kredit palsu.
Ini mungkin karena auditor tidak akurat ketika mereka menemukan penipuan laporan
keuangan.

Pengaruh Risiko Audit Terhadap Motivas Auditor

Dalam melaksanakan audit laporan keuangan suatu perusahaan, tentu memiliki risiko
yang harus di hadapi oleh seseorang auditor. Seseorang auditor harus bisa bertanggung jawab
dalammenyel esaikan pekerjaannya. Hal tersebut akan meningkatkan motivasi seorang auditor
untukdapat menyelesaikan tugasnya. Semakin besar risiko yang akan dihadapi maka akan
semakin tinggi motivasi auditor dalam bekerja. Penelitian yang dilakukan oleh Y ulia Sartika,
dkk (2013) risiko auditberpengaruh signifikan terhadap motivasi audit. Menurut Sunarsih
(2015), risiko audit berpengaruh positif terhadap motivas auditor. Semakin tinggi risiko audit
dapat meningkatkan motivasi auditor. Auditor mungkin termotivasi oleh tantangan untuk
melakukan audit berkualitas tinggi dalam menghadapi peningkatan risiko audit. Tantangan ini
dapat memberikan rasa pencapaian dan kepuasan bagi auditor yang berhasil menavigasi risiko
dan menyelesaikan audit dengan kualitas tinggi (Tircovnicu & Hategan, 2023). Menurut
Grzesiak (2021), Auditor yang berhasil mengelola risko audit dan menghasilkan audit
berkualitas tinggi dapat meningkatkan reputasinya dan meningkatkan peluang kerja di masa
depan. Di sisi lain, auditor yang gagal mengelola risko audit dan menghasilkan audit
berkualitas rendah dapat merusak reputasinya dan membatasi peluang kerja mereka di masa
depan. Kekhawatiran reputasi ini dapat memotivasi auditor untuk bekerja dengan baik dalam
menghadapi risiko audit.

H1: Risko audit Berpengaruh Positif Terhadap Motivasi Auditor
Pengaruh StresKerja Terhadap Motivasi Auditor

Stres adalah keadaan ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan
kondis seseorang, memaksa mereka untuk bereaks di luar kemampuan mereka untuk
beradaptas dengan kebutuhan eksternal (lingkungan). Terlalu banyak stres dapat mengancam
kemampuanseseorang untuk mengatasi lingkungan. Akibatnya, karyawan akan mengalami
berbagai gealastres yang dapat mengganggu pelaksanaan pekerjaannya (rohmanullah,
2020).Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Sartika, dkk (2013) stress kerja berpengaruh
signifikan terhadap motivas auditor. Pendlitian tersebut sgaan dengan Naradhipa & Azzuhri
(2016) bahwa stress kerja berpengaruh negative terhadap motivasi karna Stres kerja dapat

menimbulkan perasaan tidak nyaman, cemas, dan tertekan pada karyawan. Stres kerja dapat
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mengganggu keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan karyawan yang pada
akhirnya mengurangi motivas kerja.

H2: Stres Kerja Berpengaruh Terhadap Motivasi Auditor

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, karena metode kuantitatif disebut
metodepenelitian berdasarkan filsafat empiris, digunakan untuk mencari populasi dan sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan alat penelitian, dan analisis data bersifat
kuantitatif/statistik untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang ditetapkan. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian uang bebas nilai (Sugiyono, 2017a). Analisis data tersebut
menggunakanprogram statistik yaitu SPSS Versi 26 dalam pengolahan data terkait Pengaruh
Risiko Audit dan Stres Kerja Terhadap Motivas Auditor pada KAP Kota Padang
Jenisdan Sumber Data

Jenis Data yang dipakai dalam penelitian yaitu data cross section. Data cross sectional
ini merupakan suatu studi yang dilakukan dimana data yang dikumpulkan tidak lebih dari
sekali atau berulang-ulang dan berdasarkan perhitungan pada salah satu periode dari harian /
mingguan /bulanan, dalam menjawab pertanyaan dari penelitian.

Pengolahan data penelitian ini menggunakan data mentah, yaitu data yang diperoleh
peneliti secara langsung dengan cara mengedarkan secara langsung suatu pernyataan
(kuesioner) yangdiis oleh orang yang diwawancarai dalam bentuk tertulis. Isinya berkaitan
dengan dampak risiko audit dan tekanan kerjaterhadap motivasi auditor. Oleh karenaitu, data
utama penelitianini adalah tanggapan responden terhadap kuesioner
Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi nya adalah seluruh auditor yang ada dikantor Akuntan
publik diKota Padang. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 92 orang yang terdiri
dari beberapa karyawan yang memiliki jabatan / golongan yang berbeda di KAP Kota Padang.

Metode penentuan sampel yang digunakan adalah metode accidental sampling, yaitu
metode penentuan sampel yang berdasarkan kebetulan, yaitu metode penentuan sampel yang
berdasarkan kebetulan, yaitu sigpa sgja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bilaorang yang kebetulan ditemui dipandang cocok sebagai sumber
data.
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Widodo (2017) menyatakan untuk menghitung penentuan jumlah sampel dari populasi
tertentu, maka digunakan rumus slovin sebagai berikut:

1OVIN S¢ S

nN=_~

1+NeZ

Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

€ = taraf nyata atau batas kesalahan

Dalam menentukan jumlah sampel yang akan dipilih, penulis menggunakan tingkat
kesalahan sebesar 10%, karena dalam setiap penelitian tidak mungkin hasilnya sempurna
100%, makin besar tingkat kesalahan maka semakin sedikit sampel. Jumlah populasi sebagai
dasar perhitungan yang digunakan adalah 92 Auditor KAP Padang, dengan perhitungan

sebagai berikut:
92
n=
1 + 92 x (10%)2

n = 47,9 (48)

Berdasarkan rumus tersebut dapat dihitung sampel dari populasi berjumlah 92 Auditor
KAP Padang, maka sampel 48 Auditor KAP Padang.

Teknik Pengumpulan Data

Metode dari pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kuesioner.
Kuesioner adalah proses pengumpulan data yang dilengkapi dengan memberikan daftar
pernyataan tertulis kepada responden sehingga mereka dapat memperoleh tanggapan.
Kuesioner dikirim langsung kepada responden atau dikirim melalui Surat atau internet oleh
peneliti dalam bentuk pertanyaan / pernyataan tertutup atau terbuka.

Jeniskuesioner yang dipakai padapenelitianini yakni skalalikert, skalalikert digunakan
untukmenilai penilaian, pendapat seseorang atau sekelompok orang sosial. Dengan skalalikert
digunakan untuk mengubah variabel yang akan diukur menjadi indikator variabel, kemudian
menggunakan indikator tersebut sebagai titik awal untuk menyusun item-item instrumen yang
berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2017). Selanjutnya pada saat menjawab
pertanyaan/pernyataan pada skala likert, responden menentukan tingkat persetujuannya
terhadap pernyataan tersebut dengan memilih salah satu opsi yang tersedia.
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Tabel 1 SkalaLikert

Kode M akna Jawaban Skor Jawaban
STS Sangat Tidak Setuju 1
TS Tidak Setuju 2
KS Kurang setuju 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5

Operasionalisasi Variabel

1. Risiko Audit
Menurut Arens dan Loebecck (2002) Risiko audit mengacu pada risiko salah sgji material
dalam laporan keuangan karena kurangnya pengetahuan CPA atau kegagalan untuk
memodifikasi pendapat mereka secara memadai. Risiko audit merupakan akibat dari karir
auditor sebagai auditor. Indikator yang digunakan dalam variabel risiko audit yaitu :
a) Risiko Inheren
b) Risiko Pengendalian
c) Risiko Deteksi

2. StresKerja
Stres adalah keadaan dinamis di manaindividu dihadapkan pada peluang, kebutuhan, atau
sumber daya yang berkaitan dengan kebutuhan pribadi, dan hasilnya dianggap tidak pasti
dan penting (Robbins & Judge, 2016:429). Indikator yang digunakan dalam variabel stress
kerjayaitu :
a) Tuntutan Tugas
b) Tuntutan Peran
¢) Tuntutan Antar Pribadi
d) Kepemimpinan Organisasi

3. Motivas
Menurut Adinda (2011) motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menghasilkan
kegairahan seorang supaya merekaingin berkerja Sama, berkerja efisien serta terintegrasi
dengan seluruh energi upayanya untukmencapai kepuasan. Indikator variabel motivasi
auditor yaitu :
a) Kebutuhan Fisik
b) Kebutuhan Rasa Aman
c) Kebutuhan Sosial
d) Kebutuhan Penghargaan
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Teknik Analisis Data Uji instrumen Penelitian

1. Uji Vdlditas
Caramengukur validitas menggunakan metode korelasi product moment Pearson. Jikahasi
probabilitas antara masing - masing pernyataan dengan hasil skor total menunjukkan hasil
r hitung yang lebih besar dari r tabel maka pernyataan tersebut dikatakan valid (Ghazali,
2016).

2. Uji Reliabilitas
Metode yang umum digunakan untuk mengukur skala dalam penelitian (seperti skala
Likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Pengujian reliabilitas adalah kelanjutan dari pengujian
efektivitas. Untuk menentukan apakah istrumen reliable atau tidak menggunakan batasan
0, 6. Reabilitas kurang dari 0, 6 adalah kurang baik, sedangkan
0, 7 dapat diterima dan diatas O, 8 adalah baik

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Ada beberapa Cara untuk menguji Normalitas yaitu dengan memfokuskan pada distribusi
data pada sumber diagonal pada grafik P-P Plot of regression standardirozedresidual atau
dengan menguunakan uji one sample kolmogrov- Smirnov. Uji one sample Kolmogrov-
Smirnov digunakan untuk menentukan distribusi data, jika nilai signifikansinya > 0,05
maka residual berdistribusi normal, jika nilai signifikansinya <0, 05 maka distribus
residualnyatidak normal.

2. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan apakah model regresi ditemukan adanya
kesesuaian antar variabel bebas (independen). Kriteria pengambilan keputusanpenggunaan
ini toleran dan VIF tersebut adalah jika toleran O, 10 atau nilai VIF<10 maka tidak ada
multikoleniaritas di antara variabel independen. Sebaliknya, jika nilai toleran< 0, 10 atau
nilai VIF> 10 maka ada multikoleniaritas di antara variabel independen

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat varians residual yang
tidak samadari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Jikaresidual
dari satu pengamatan ke pengamatan lain masih disebut homoskedastisitas, jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Sebagian besar data crossection mengandung
heteroskedastisitas karena kumpulan data ini data ini mewakili data dengan berbagai
ukuran. Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji glejser.Jika
nilai signifikan 0, 05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan
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gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, jikanilai signifikan < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi memilki gejala heteroskedastisitas (H. I.Ghozali, 2016).

AnalisisRegresi Linear

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regres

berganda. Analisisregresi berganda mengandung maknabahwa dalam suatu persamaan regresi

terdapat satu variabel independen. Untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang

diperoleh baik untuk mengestimasikan nilai variabel dependen, maka perlu dipahami hal-hal

beri

Uji
1

216

kut:

Y=atb1X1+b2X2+e
Hipotesis
Uji nilai t (t-test)
Dasar pengambilan keputusan digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut:
JikaT tabel <T hitung makaHo ditolak, dan Jikanilai signifikan < 0,05 maka HO tolak.Jika
T tabel > T hitung maka Ho diterima dan Jika nilai signifikan 0,05 maka HOditerima.
Uji F (f-test)
Dikenal dengan uji simultan, yaitu uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua
variabel bebasnya secarabersama- samaterhadap variabel terikatnya, jikanilai signifikansi
< 0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama- sama
variabel bebas terhadap variabel terikat dan model regresi bisa dipakai untuk memprediks
vaiabel terikat.
Uji determinasi (R-sgure)
jika analisis yang digunakan adalah regresi sederhana, digunakan nilai R sguare.
Namun, apabila analisis yang digunakan adalah regresi berganda, maka nila yang
digunakan adalah adjusted R Square, untuk mengukur besar nya nilai variable X1, X2
terhadap variasi (naik turun nya) Y digunakan goodness of fit R-Sguare (R2) R2 ini juga
disebut dengan koefisien determinasi, dan nilai nya berkisar dari 0 hingga 1 (0<R2<1)
semakin dekat nilainya dengan 1, semakin akurat garis regresi dalam memprediksi nilai

variable yang relevan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Instrumen Penélitian

1. Uji Validitas
Pengujian validitas dengan menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan cara
menghitung korelasi antar skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor Kriteria
yang digunakan untuk menyatakan data tersebut valid atau tidak valid adalah Butir
dikatakan valid, jikanilai rhitung> rtabel dan Butir dikatakan tidak valid, jikanilai rhitung<
rtabel.
a. Vdiditas Risko Audit (X1)

Tabel 2 Hasil Uji Validitas VariabelRisiko Audit (X1)

Variabel | No. Butir "“! . -““"‘ =% |Status
N =48 Df =N =46
1 0,682 0,284 Vvalid
2 0,675 0,284 Valid
3 0,779 0,284 valid
4 0,548 0,284 vadid
Risiko Audit 5 0,585 0,284 Valid
6 0,539 0,284 valid
7 0,502 0,284 vadid
8 0,601 0,284 valid

Sumber : Data Primer (diolah) SPSS21

Dari tabel diatas terlihat setiap butir dari variabel riskko audit secara
keseluruhan menunjukkan nilai r-hitung lebih besar dari nilai tabel (rtabelProduct
moment), pada taraf signifikan (P) 5% dan df = 46 yang menunjukkan angka 0,284, dari
perbandingantersebut maka seluruh butir-butir pernyataan dari variabel risiko audit
dinyatakan valid.
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b. Validitas Stres Kerja (X2)
Tabel 3 Hasil Uji Vdiditas Variabel Stres Kerja (X2)

Sariab

=T=a

Variabel No. Butir Sms| Cessrold  [Status
N=48 Df=N=46

1 0,746 0,284 valid
2 0,672 0,284 valid
3 0,688 0,284 vadid
4 0,590 0,284 Vadid
5 0,782 0,284 Vadid

Stres Kerja 6 0,440 0,284 Valid
7 0,459 0,284 vadid
8 0,461 0,284 valid

Sumber : Data Primer (diolah) SPSS21

Dari tabel diatasterlihat setiap butir dari variabel stresskerja secarakeseluruhan
menunjukkan nilai r-hitung lebih besar dari nilai tabel (rtabel Product moment), pada
taraf signifikan (P) 5% dan df = 46 yang menunjukkan angka 0,284, dari perbandingan
tersebut maka seluruh butir-butir pernyataan dari variabel stress kerja dinyatakan valid.

C. ValiditasMotivas Auditor (Y)

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Auditor (Y)

Variabel No. Butir S| Camaad  [Status
N=48 Df=N=46

1 0,581 0,284 valid
2 0,540 0,284 valid
3 0,622 0,284 Valid
4 0,555 0,284 valid

MotivasiAuditor 2 0486] 0,284 vaid
6 0,633 0,284 valid
"/ 0,555 0,284 valid
8 0,421 0,284 valid

Sumber : Data Primer (diolah) SPSS21

Dari tabel diatas terlihat setiap butir dari variabel motivasi auditor secara
keseluruhan menunjukkan nilai r-hitung lebih besar dari nilai tabel (rtabel Product
moment), pada taraf signifikan (P) 5% dan df = 46 yang menunjukkan angka 0,284,
dari perbandingan tersebut maka seluruh butir-butir pernyataan dari variabel motivasi
auditor dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini, untuk pengujian reliabilitas (kehandalan) instrument,
penelitian menggunakan rumus Alpha Cronbach. Reliabilitas merupakan konsistensi dan
stabilitas dari pengukuran instrument. Dengan demikian, relaibilitas mencakup dua hal
utama yaitu stabilitas ukuran dan konsistensi internal ukuran. Kriteria penilaian untuk
reliabilitas yang dipakai dalam penelitian yaitu:
Tabel 5 Kriteria Penilaian Reliabilitas

Interval Tingkat Hubungan
< 0,6 Kurang baik
0,6-0,7 Dapat diterima
0,8 Bak
0,9 Sangat baik

Sumber: Sekaran (dalam priyatno, 2015)

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Semua V ariabel

N=92 Rule of

. Jumlah item Cronbach thumb
Variabel Pernyataan alpha Keputusan
Risiko Audit (X1) 8 0,751 0,6/ Handa
StresKerja(X2) 8 0,750 0,6/ Handd
Motivasi Auditor (Y) 8 0,728 0,6/ Handd

Sumber : Data Primer (diolah) SPSS21

Dari tabel di atas terlihat seluruh instrument berdasarkan analisis reliabilitas
atas variabel penelitian menunjukkan bahwa nilai Cronbanch’s alpha untuk semua
variabel adalah diatas 0,6. Untuk itu seluruh variabel bisa dikatakan reliable (handal).

3. Analisis Deskriptif
Dalam melakukan penelitian analisaini sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka
penulis akan menggunakan Descriptive Statistics yang dikelompokkan dalamkarakteristik
atau gambaran umum responden berdasarkan atas kriteria-kriteria sebagai berikut:
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Tabel 7 Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum |Maximum |[Mean Std. Deviation
|M otivasi Auditor 48 19 40 29.10 4,595
|Risiko Audit 48 19 38 29.25 4.388
Stres Kerja 48 20 37 30.48 4.217
\Valid N (listwise) 48

Sumber : Data Primer (diolah) SPSS21

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa jumlah responden (n) adalah 48, untuk
variabel motivasi auditor nilai tertinggi sebesar 40, nilai terendah sebesar 19 dengan
rata-rata sebesar 29,10 serta standar devisias 4,595. Untuk variabel risiko audit nilai
tertinggi sebesar 38, nilai terendah sebesar 19 dengan rata-rata sebesar 29,25 serta
standar devisiasi 4,388. Untuk variabel stress kerja nilai tertinggi sebesar 37, nilai
terendah sebesar 20 dengan rata-rata sebesar 30,48 serta standar devisias 4,217.

4. Uji Asumsi Klasik
a Hasil Uji Normalitas
Data yang diuji menggunakan uji One Kolmogorov-Smirnov Test, dengan melihatnilai
Asymp. Sig tingkat signifikan > 0,05 maka menunjukkan data berdistribusi normal.
Maka hasilnya dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikuit:
Tabel 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

Istandardized
Residual
IN 48
Mean .0000000
INormal Parameters*®
Std. Deviation 2.50661137
Absolute .092
Most Extreme Positive .052
Differences
Negative -.092
|Kolmogorov-Smirnov Z .636
Asymp. Sig. (2-tailed) .814

Sumber : Data Primer (diolah) SPSS21
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Berdasarkan tabel diatas terlihat uji normalitas menunjukkan Asymp.Sig (2-
tailed)lebih dari 0,05 yaitu 0,814 untuk semua variabel. Ini mengidentifikasi bahwa
data terdistribusi normal sehingga layak dipakai untuk analisis regresi berganda.

. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik, seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen.Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Untuk mendeteksi adanya
multikolinieritas , dapat dilihat value inflation factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10,
terjadi multikolinieritas.Sebaliknya, jika VIF < 10, tidak terjadi multikolinieritas. Maka
hasilnya dapat dilihat dari tabel 9 dibawah ini :

Tabel 9 Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1
Risiko Audit 726 1.377
StresKerja 726 1377

Sumber : Data Primer (diolah) SPSS21

Dari tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa semuanilai tolerance > 0,10 dan hasil
perhitungan nilai VIF < 10ini berarti tidak terjadi ggyalamultikolinieritas antar variabel
independen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang
digunakan sebagai prediksi dalam penelitian ini bebas dari asumsi klasik.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regres terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengematan ke pengamatan yang lain.
Berdasarkan grafik scatterplot terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas, titik-titk
menyebar seluruh sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi ini. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
pada grafik scatterplot berikut
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Gambar 1 Hasll Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Data Primer (diolah) SPSS21

Dari gambar di atas, dapat dilihat titk-titik menyebar secara acak dan tidak

membentuk suatu pola tertentu, sertatersebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu

Y. untuk memperkuat hasil penelitian, maka didukung dengan uji Rank Spearman,

dengan hasil seperti tabel dibawah ini :

Tabel 10 Hasil Uji Rank Spearman

Correlations

48|

48|

RisikoAudit |StresKerja[nstandardized
Residual
Correlation Coefficient 1.000 528 -.033
Risiko Audit Sig. (2-tailed) .000 .825
N 48 48 48
Correlation Coefficient 528" 1.000 -.048
Spearma . . )
nsrho  StresKerja Sig. (2-tailed) .000 .748
N 48 48 48
Correlation Coefficient -.033 -.048 1.000
Unstandardized
Residual Sig. (2-tailed) .825 748
N 48

Sumber : Data Primer (diolah) SPSS21
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Dari tabel diatas dapat dilihat setiap variabel independen (risiko audit dan stress
kerja) Memiliki nilai sig.(2-tailed) diatas 0,05. Maka ini terbebas dari masalah
heteroskedastisitas
. AnalisisRegres Berganda

Analisisregres digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen :risiko
audit (X1) dan stress kerja (X 2) secara simultan terhadap variabel dependen : motivasi
auditor (Y) dengan asumsi variabel independen lain dianggap konstan

Tabel 11 Analisis Regresi Linear Berganda

IModel |nstandardizedCoefficients [standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.468 3.005 -.489 .627
1 RisikoAudit .530 .100 .506 5.304 .000
StresKerja 494 104 454 4.755 .000

Sumber : Data Primer (diolah) SPSS21

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat persamaan regresinya yaitu :Dari
persamaan regresi berganda di atas dapat disimpulkan bahwa :

Nilai konstanta sebesar -1,468;artinya jika risiko audit (X1) danstres kerja(X?2)
konstan (tetap), maka nilai variabel motivas auditor (Y) nilainya adalah sebesar -
1,468.
Koefisien regresi variabel risiko audit (X 1) sebesar 0,530; jika variabel risiko audit
(X1) mengalami peningkatan satu (1) satuan dengan asums variabel stress
kerja(X2) bernilai konstan (tetap) maka nilai variabel motivasi auditor (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,530.
Koefisien regresi variabel stress kerja (X2)sebesar 0,494, jika variabel stress kerja
(X2) mengalami peningkatan satu (1) satuan dengan asumsi variabel risiko audit
(X1)bernilai konstan (tetap) maka nilai variabel motivas auditor (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,494.



Pengaruh Risiko Audit Dan Stres Kerja Terhadap Motivasi Auditor Pada Kantor Akuntan Publik Kota Padang

6. Pengujian Hipotesis

a Uit
Tabel 12 Uji t
Model |nstandardizedCoefficients [Standardi zed t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -1.468 3.005 -.489 .627
1

Risiko Audit .530 .100 .506 5.304 .000

Stres Kerja 494 104 454 4.755 .000

Sumber :Data Primer (diolah) SPSS21

Uji t dimaksud untuk menguji signifikan pengaruh variabel bebas dan terikat
secara parsial. Dimana pengujian ini membandingkan antara probabilitas signifikan
dengan alpha0,05 dengan dergjat kebebasan (df)= n-k-1 yaitu 48-2-1=45 (n adalah
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independent) sehingga hasil yang
diperoleh untuk ttabel sebesar 2,014.

Dari hasil pengujian ini probabilitas signifikan lebih kecil daripada alpha 0,05
maka diperoleh Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada hubungan dan bila probabilitas
signifikaslebih besar dari pada alpha 0,05 maka diperoleh Ho diterima dan Ha ditol ak.
Dari pengujian pada variabelrisiko audit (X1) dan stress kerja (X2) terhadap motivas
auditor (Y). Berdasarkan tabel 4.11di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut
- Pengaruh Risiko AuditTerhadap Motivasi Auditor

Dari tabel diatas diketahui t hitung > t tabel (5,304>2,014) dengan tingkat
siginifikan (0,00<0,05), artinya secara parsial terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara risiko audit terhadap motivasi auditor. Dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima.
- Pengaruh Stres KerjaTerhadap Motivas Auditor
Dari tabel diatas diketahui t hitung > t tabel (4,755>2,014) dengan tingkat
siginifikan (0,00<0,05), artinya secara parsial terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara stress kerja terhadap motivasi auditor. Dengan demikian Ho
ditolak dan Haditerima.
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b. UjiF
Uji F dimaksudkan untuk menguji hipotesis kelima dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa variabel risiko audit (X1) dan stress kerja (X2) berpengaruh positif
signifikan terhadap motivasi auditor (). Uji F menggunakan taraf signifikan0,05 (uji
2sisi) untuk nilai Ftabel menggunakan tingkat keyakinan 95%, alpha 5% (jumlah
variabel-1) 48-2-1=45, maka hasil untuk Ftabel adalah 3,20.
Tabel 13 Hasil Uji FModel

ANOVA?2
Regression 697.173 2 348.587[53.119 .000°
Residual 295.306 45 6.562
1
Total 992.479 47

Sumber : Data Primer (diolah) SPSS21

Berdasarkan tabel diatas didapatkan sig yaitu 0,000 < 0,05 angka ini
menunjukkanF_hitung53,119>F tabel 3,20 maka penulis berkesimpulan risiko audit
(X1) dan stress kerja (X2) mempunyai pengaruh yang berarti atau signifikan terhadap
motivas auditor (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

C. Koefisien Determinasi (R2)

Analisa koefisien determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui persentase pengaruh variabel independen yang terdiri dari risiko audit (X1)
dan stress kerja (X 2), secara simultan terhadapmotivasi auditor(Y).

Table 14 Hasll Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

IModel R Error of the

Estimate

R Square fjusted RSquare

1 .8382 .702 .689 2.562

Sumber : Data Primer (diolah) SPSS21

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka Adjusted R2 (R square) sebesar
0,689atau 68,9%, hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan variabel risiko
audit (X1) dan stress kerja (X2) secara simultan terhadapmotivasi auditor (Y) sebesar
0,689 atau 68,9%,sedangkan sisanya sebesar 31,1% dipengaruhi oleh variabel lain di
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luar penelitianini.
Selanjutnya ke 3 (tiga) hipotesis penelitian yang dikemukakan sebelumnya dapat
dissmpulkan padatabel 16 sebagai berikut:

Tabel 15 Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Hipotesis [Pernyataan Signifikan Keputusan
H1 Terdapat  pengaruh  antara | 0,00< 0,05 Diterima

risiko audit terhadap motivas

auditor.

H2 Terdapat pengaruh antara | 0,00< 0,05 Diterima

stres kerja terhadap motivas

auditor

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pengar uh Risiko Audit Terhadap Motivas Auditor

Berdasarkan penelitian yang dilakukan risiko auditsecara parsial berpengaruh positif
signifikanterhadap motivasi auditor, KAP Kota Padang. Dengandemikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil penelitian ini tidak sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sartika
et a. (2014) bahwavariabel risiko audit tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
motivas auditor. Seberapa kecil atau besarnya risiko audit akan merubah tingkat motivasi
auditor KAP Kota Padang. Hasil Penelitian ini sgjalan dengan Sunarsih (2015), risiko audit
berpengaruh positif terhadap motivasi auditor. Semakin tinggi risiko audit dapat meningkatkan
motivas auditor. Auditor mungkin termotivasi oleh tantangan untuk melakukan audit
berkualitas tinggi dalam menghadapi peningkatan risiko audit. Tantangan ini dapat
memberikan rasa pencapaian dan kepuasan bagi auditor yang berhasil menavigas risiko dan
menyel esaikan audit dengan kualitas tinggi (Tircovnicu & Hategan, 2023).
Pengaruh StresKerja Terhadap Motivasi Auditor

Berdasarkan penelitian yang dilakukan stres kerja secara parsial berpengaruh positif
signifikanterhadap motivasi auditor KAP Kota Padang. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian yangdilakukan oleh Cendhikia et
a., (2016) bahwa variabel stress kerja terdapat pengaruh terhadapmotivasi auditor. Seberapa
rendah atau tingginya stress kerjaakan merubah tingkat motivas auditor KAP Kota Padang.
Stres kerja meningkatkan tingkat arousal emosional, yang dapat meningkatkan tingkat
kesadaran dan fokus. Ini berarti auditor menjadi lebih waspada terhadap tugas yang dihadapi
dan lebih terdorong untuk menyelesaikannya dengan baik. Stres yang dihadapi dalam situasi
kerja yang menantang dapat memotivasi individu untuk mencoba lebih keras dan menantang

diri mereka sendiri. Ketika seseorang merasa bahwa mereka dapat mengatas atau mengatas
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tugas yang sulit, ini dapat meningkatkan motivasi mereka untuk berhasil.
Pengaruh Risiko Audit Dan StresKerja Terhadap Motivasi Auditor

Berdasarkan penelitian yang dilakukan risiko audit dan stres kerja secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi auditor pada KAP Kota Padang. M aka dapat
dismpulkan bahwa risko audit yang tinggi dan stress kerja yang tinggi dapat mendorong
motivas seorang auditor sehingga dapat menyel esaikan tugas auditor dengan cepat dan baik.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko audit dan stres kerja
terhadap motivasi auditor pada KAP Kota Padang. Responden penelitian ini berjumlah 48
auditor di KAP Kota Padang. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian
yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi linier
berganda, maka dapat diambil kesmpulan sebagai berikut :
1. Secaraparsia risiko audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
auditorpada KAP Kota Padang.
2. Secaraparsial stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
auditorpada KAP Kota Padang.
3. Secarasimultan risiko audit dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadapmotivasi auditor pada KAP Kota Padang.
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